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A.A.A.A. Judul Usulan KegiatanJudul Usulan KegiatanJudul Usulan KegiatanJudul Usulan Kegiatan    
    
    PENGGUNAAN PENGGUNAAN PENGGUNAAN PENGGUNAAN MEDIA MEDIA MEDIA MEDIA COMPIC (COMPUTER PICTURE)COMPIC (COMPUTER PICTURE)COMPIC (COMPUTER PICTURE)COMPIC (COMPUTER PICTURE)    
BAGI SISWA BERKESULITAN MEMBACA  DI SEKOLAH DASARBAGI SISWA BERKESULITAN MEMBACA  DI SEKOLAH DASARBAGI SISWA BERKESULITAN MEMBACA  DI SEKOLAH DASARBAGI SISWA BERKESULITAN MEMBACA  DI SEKOLAH DASAR    

    
    

                B.   B.   B.   B.   AbstrakAbstrakAbstrakAbstrak    

    Penelitian tindakan kelas ini bertujuan meminimalkan kesulitan Penelitian tindakan kelas ini bertujuan meminimalkan kesulitan Penelitian tindakan kelas ini bertujuan meminimalkan kesulitan Penelitian tindakan kelas ini bertujuan meminimalkan kesulitan 

belajar siswabelajar siswabelajar siswabelajar siswa, khususnya, khususnya, khususnya, khususnya    kesulitan kesulitan kesulitan kesulitan membacamembacamembacamembaca    pada pada pada pada kelas rekelas rekelas rekelas rendah (I,II,III)ndah (I,II,III)ndah (I,II,III)ndah (I,II,III)    

sekolah sekolah sekolah sekolah dasar.Di samping itu penelitidasar.Di samping itu penelitidasar.Di samping itu penelitidasar.Di samping itu peneliti    ingin memperoleh gambaran tentang ingin memperoleh gambaran tentang ingin memperoleh gambaran tentang ingin memperoleh gambaran tentang 

karakteristik , jenis dan bentuk kesulitan mkarakteristik , jenis dan bentuk kesulitan mkarakteristik , jenis dan bentuk kesulitan mkarakteristik , jenis dan bentuk kesulitan membaca serta faktor penyebab embaca serta faktor penyebab embaca serta faktor penyebab embaca serta faktor penyebab 

kesulitan membaca di sekolah dasar.kesulitan membaca di sekolah dasar.kesulitan membaca di sekolah dasar.kesulitan membaca di sekolah dasar.    Tujuan yang lebih luas diharapkanTujuan yang lebih luas diharapkanTujuan yang lebih luas diharapkanTujuan yang lebih luas diharapkan    

siswa sekolah dasarsiswa sekolah dasarsiswa sekolah dasarsiswa sekolah dasar        dapadapadapadapat meningkatkan keterampilan membaca dan t meningkatkan keterampilan membaca dan t meningkatkan keterampilan membaca dan t meningkatkan keterampilan membaca dan 

menumbuhkembangkan minat baca. Media yang digunakan adalah menumbuhkembangkan minat baca. Media yang digunakan adalah menumbuhkembangkan minat baca. Media yang digunakan adalah menumbuhkembangkan minat baca. Media yang digunakan adalah 

“Compic”  (Computer Picture), yakni gambar“Compic”  (Computer Picture), yakni gambar“Compic”  (Computer Picture), yakni gambar“Compic”  (Computer Picture), yakni gambar----gambar yang dihasilkan gambar yang dihasilkan gambar yang dihasilkan gambar yang dihasilkan 

komputkomputkomputkomputer. er. er. er. Lokasi penelitian adalah 5 buah sekolah dasarLokasi penelitian adalah 5 buah sekolah dasarLokasi penelitian adalah 5 buah sekolah dasarLokasi penelitian adalah 5 buah sekolah dasar    di Kabupaten di Kabupaten di Kabupaten di Kabupaten 

BandungBandungBandungBandung    dengan mengambdengan mengambdengan mengambdengan mengambil sampel kelas rendail sampel kelas rendail sampel kelas rendail sampel kelas rendah (Kelas Ih (Kelas Ih (Kelas Ih (Kelas I----IIIIIIIIIIII). Siswa ). Siswa ). Siswa ). Siswa 

yang menjadyang menjadyang menjadyang menjadi subjek penelitian berjumlah 200 orang, terdiri dari 7i subjek penelitian berjumlah 200 orang, terdiri dari 7i subjek penelitian berjumlah 200 orang, terdiri dari 7i subjek penelitian berjumlah 200 orang, terdiri dari 75 siswa 5 siswa 5 siswa 5 siswa 

lakilakilakilaki----laki dan 1laki dan 1laki dan 1laki dan 122225 siswa perempuan.5 siswa perempuan.5 siswa perempuan.5 siswa perempuan.    Penelitian ini dilatarbelakangi Penelitian ini dilatarbelakangi Penelitian ini dilatarbelakangi Penelitian ini dilatarbelakangi 

banyaknya siswa yang berkesulitan membaca di kelasbanyaknya siswa yang berkesulitan membaca di kelasbanyaknya siswa yang berkesulitan membaca di kelasbanyaknya siswa yang berkesulitan membaca di kelas----kelas rendah dan kelas rendah dan kelas rendah dan kelas rendah dan 

masmasmasmasih banyak ditemukan siswih banyak ditemukan siswih banyak ditemukan siswih banyak ditemukan siswa a a a yang belum dapat membaca di kelasyang belum dapat membaca di kelasyang belum dapat membaca di kelasyang belum dapat membaca di kelas----kelas kelas kelas kelas 

tinggi (kelas IVtinggi (kelas IVtinggi (kelas IVtinggi (kelas IV----VI)VI)VI)VI). Dengan media Compic diharapkan terjadi. Dengan media Compic diharapkan terjadi. Dengan media Compic diharapkan terjadi. Dengan media Compic diharapkan terjadi    ppppeningkatan eningkatan eningkatan eningkatan 

yang signifikan dalam hal membaca huruf,yang signifikan dalam hal membaca huruf,yang signifikan dalam hal membaca huruf,yang signifikan dalam hal membaca huruf,    kata, frasakata, frasakata, frasakata, frasa, kalimat, kalimat, kalimat, kalimat    dan teks dan teks dan teks dan teks 

(wacana sederhana). Kontribusi lain (wacana sederhana). Kontribusi lain (wacana sederhana). Kontribusi lain (wacana sederhana). Kontribusi lain yang diharyang diharyang diharyang diharapkan apkan apkan apkan dengandengandengandengan    

mempergunakan media “Compic” mempergunakan media “Compic” mempergunakan media “Compic” mempergunakan media “Compic”     adalah pembelajaran menjadi lebih adalah pembelajaran menjadi lebih adalah pembelajaran menjadi lebih adalah pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan, anak termotivasi belajar lebih giat terutama yang erat menyenangkan, anak termotivasi belajar lebih giat terutama yang erat menyenangkan, anak termotivasi belajar lebih giat terutama yang erat menyenangkan, anak termotivasi belajar lebih giat terutama yang erat 

kaitannya dengan membacakaitannya dengan membacakaitannya dengan membacakaitannya dengan membaca, yaitu dalam hal menulis dan p, yaitu dalam hal menulis dan p, yaitu dalam hal menulis dan p, yaitu dalam hal menulis dan penggunaan enggunaan enggunaan enggunaan 

ejaan Bejaan Bejaan Bejaan Bahasa Indonesia.ahasa Indonesia.ahasa Indonesia.ahasa Indonesia.    Demikian pula dari siDemikian pula dari siDemikian pula dari siDemikian pula dari sisi guru, si guru, si guru, si guru, diharapkan diharapkan diharapkan diharapkan 

kinerjanya meningkat dan termotivasi untuk menambah pengetahuan kinerjanya meningkat dan termotivasi untuk menambah pengetahuan kinerjanya meningkat dan termotivasi untuk menambah pengetahuan kinerjanya meningkat dan termotivasi untuk menambah pengetahuan 

terutama  menggali  “Compic” terutama  menggali  “Compic” terutama  menggali  “Compic” terutama  menggali  “Compic” secara secara secara secara lebih lebih lebih lebih menmenmenmendalam dalam dalam dalam     dalam rangkadalam rangkadalam rangkadalam rangka    

penguasaan penguasaan penguasaan penguasaan teknologi kompteknologi kompteknologi kompteknologi komputer untuk keperluan uter untuk keperluan uter untuk keperluan uter untuk keperluan pendidikan sekolah pendidikan sekolah pendidikan sekolah pendidikan sekolah 

dasar.dasar.dasar.dasar.    
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C. Latar BelakangC. Latar BelakangC. Latar BelakangC. Latar Belakang    

 Berdasarkan pengamatan dan diskusi dengan guru-guru sekolah dasar di 

wilayah Kabupaten Bandung diketahui bahwa masih terdapat siswa-siswa yang 

mengalami kesulitan membaca hampir di setiap kelas, baik itu kelas rendah (Kelas 

I-III) maupun kelas tinggi (kelas IV 

-VI). Tingkat dan jenis kesulitan membaca pun beragam ada yang mengalami 

kesulitan membaca ringan dan ada yang cukup berat. 

 Jenis kesulitan membaca yang dikemukakan, dapat dikelompokkan 

menjadi 2 hal: 

1. Kesulitan membaca permulaan, seperti: kurang mengenal huruf, 

menyambungkan huruf menjadi kata, menyambungkan huruf menjadi 

suku kata, menyambungkan suku kata menjadi kata, merangkaikan kata 

menjadi kalimat. 

2. Kesulitan membaca lanjut, seperti: kecermatan membaca, kecepatan 

membaca, membaca sesuai EYD dan pemahaman bacaan. 

Penyebab kesulitan membaca tersebut antara lain: siswa malas, kurang 

motivasi, kurang bimbingan guru dan orang tua, metode dan media pembelajaran 

yang kurang variatif sehingga membosankan para siswa. Tetapi akar penyebab 

kesulitan membaca tersebut perlu diteliti lebih lanjut, seperti masalah: kecerdasan 

anak, emosi, konsep diri, gangguan fisik (penglihatan, pendengaran, neurologist 

dll). 

 Di samping masalah itu juga perlu diteliti masalah ketersediaan alat bantu 

pembelajaran bahasa khususnya pembelajaran membaca seperti: kartu huruf, kartu 

kata, kartu kalimat berbagai jenis gambar, seperti: gambar tunggal, gambar seri 

dan gambar yang dihasilkan komputer (Compic). 
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D. Rumusan MasalahD. Rumusan MasalahD. Rumusan MasalahD. Rumusan Masalah    

    Berdasarkan kondisi obyektif di lapangan seperti yang telah 

diuraikan di atas, permasalahan mendasar  dalam penelitian ini adalah: 

rendahnya kemampuan membaca siswa sekolah dasar karena kurang 

bervariasinya metode dan media pembelajaran. Dari permasalahan di 

atas, dapat dirinci rumusan masalah yang operasional sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah karakteristik siswa sekolah dasar yang mengalami 

kesulitan membaca? 

2. Bagaimanakah jenis, bentuk dan tingkat kesulitan membaca siswa 

sekolah dasar? 

3. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan siswa mengalami 

kesulitan membaca? 

4. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran membaca dengan 

mempergunakan media “Compic” (Computer Picture) bagi siswa 

yang berkesulitan membaca? 

5. Bagaimanakah hasil pembelajaran membaca dengan 

mempergunakan media “Compic” bagi siswa dan kinerja guru? 

 

E. E. E. E. Tujuan Kegiatan PenelitiaTujuan Kegiatan PenelitiaTujuan Kegiatan PenelitiaTujuan Kegiatan Penelitiannnn    

                    Tujuan dan manfaat penelitian dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Tujuan penelitian: 

a. Meminimalkan  kesulitan belajar siswa dalam membaca, 

baik membaca permulaan maupun membaca lanjut. 

b. Meningkatkan kemampuan dan minat baca siswa. 

c. Mengetahui secara pasti, karakteristik, jenis, bentuk 

kesulitan membaca  dan factor penyebabnya. 

2. Manfaat penelitian: 

a. Bagi siswa: meningkatkan kemampuan membaca dan 

menumbuhkan minat baca. 
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b. Bagi guru: menambah pengetahuan dalam hal metode dan 

media pembelajaran sehingga dapat mengatasi masalah 

kesulitan membaca anak didiknya. 

c. Bagi lingkungan: dapat menggunakan “Compic” sebagai 

label atau petunjuk di tempat-tempat umum seperti: toilet, 

telepon umum, kantin sekolah, taman, tempat olah raga dsb. 

 

 

 

F. Kerangka Teoritik PenelitianF. Kerangka Teoritik PenelitianF. Kerangka Teoritik PenelitianF. Kerangka Teoritik Penelitian    

1. Kesulitan membaca siswa sekolah dasar 

 Dari 27 juta siswa SD di Indonesia, rata-rata anak yang mengulang 

kelas mencapai 9% (2,5 juta siswa), sedangkan anak putus sekolah 

mencapai 3,5% (1 juta siswa). Di samping itu ditemukan siswa yang 

beresiko tinggal kelas dan putus sekolah (berkesulitan belajar umum) 

mencapai 14%, dengan rincian: 59% kesulitan belajar membaca 

(disleksia), 22% kesulitan belajar menulis (disgrafia) dan dan sisanya 

kesulitan belajar berhitung /dikalkukia (Depdikbud, 1998). 

 Menurut PISA (Programme for International Student Assessemt, 

2003), prestasi membaca anak Indonesia (reading literacy) menduduki 

peringkat ke-39 dari 43 negara  yang tergabung dalam Organization for 

Economic  Cooperation and Development (OECD) yang dikoordinasikan 

konsorsium internasional Australia, yang terdiri dari: The Netherlands  

National Institute for Educational  Measurement (Belanda), Educational 

Testing Service (Amerika Serikat) dan National for Educational Research      

(Jepang). Dari studi PISA tersebut diketahui prestasi membaca anak 

Indonesia masih sangat rendah dan tertinggal  dibandingkan dengan 

negara tetangga seperti Thailand  yang memiliki peringkat ke-32. Posisi 

literasi anak Indonesia hampir sama dengan negara Macedonia, Albania 

dan Peru. 
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 Untuk prestasi membaca Jawa Barat, juga sangat menghawatirkan, 

hal ini ditandai dengan tingginya angka buta huruf (16%) dan IPM Jawa 

Barat  yang masih rendah ( Permanarian 1995, Hartati, 2004, Kamalia, 

2006, Harun, 2006). 

 Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa layanan kualitas 

pendidikan perlu ditingkatkan, utamanya pembelajaran membaca  yang 

merupakan program prioritas di sekolah dasar di samping menulis dan 

berhitung (program calistung). Adanya kesulitan membaca akan 

mengakibatkan ketidakmampuan dalam menangkap pesan-pesan tulisan, 

padahal semua  mata pelajaran pesannya disampaikan melalui tulisan 

(huruf, angka-angka, dan symbol-simbol lain.  

 

2.Karakteristik siswa berkesulitan membaca 

Yang tergolong siswa berkesulitan membaca, memiliki karakteristik sebagai 

berikut: 

• Tidak dapat membedakan huruf 

• Tidak dapat mengucapakan kata dengan benar 

• Menghilangkan huruf atau kata 

• Membaca dengan menghapal 

• Kesulitan dalam intonasi 

• Sering menebak kata atau frasa 

• Gangguan artikulasi 

• Gagap 

• Pembalikan konsep 

• Gangguan pemahaman. 

(Raid &Hresko, 1981; Shodig; Wardani, 1995) 
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3. Pengertian media Compic (Computer picture) 

 “Compic” artinya: Computer-picture, Computer pisctographs for 

communication, Computerized Pictograph (Compic Development Association, 

1994), di negara asalnya Australia telah lama digunakan sebagai media 

pembelajran bahasa, baik bagi anak balita, anak luar biasa, anak TK dan SD 

bahkan bagi orang asing (dewasa) yang mempelajari bahasa Inggris sebagai 

bahasa kedua (ESL). Demikian pula penggunaan “Compic” sudah sedemikian 

luas di masyarakat Australia. Selain di sekolah-sekolah, juga di tempat-tempat 

umum, seperti: gedung-gedung pertokoan, rumah sakit, taman-taman kota, 

perkantoran, tempat-tempat hiburan, rambu-rambu lalu lintas dan sebagainya. 

 

G. Desain dan Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (classroom 

action research) yaitu suatu bentuk kajian melalui “self reflective” yang bercirikan 

pada kegiatan partisipatif aktif dan kolaboratif para praktisi pendidikan untuk 

meningkatkan prestasi siswa, kinerja guru dan memecahkan masalah yang ada 

dalam suatu kelas. 

 Prosedur penelitian mengacu pada model siklus yang dikembangkan oleh 

Kemmis dan Taggart (Kasbuloh, 1998), yang setiap siklus terdiri dari: 

perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 

 Untuk lebih jelas, prosedur penelitian tindakan kelas ini dapat dilihat pada 

bagain berikut ini: 
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Desain Penelitian 

 

Identifikasi masalah 
 
 
 
 

Rumusan masalah 
 

 

  

  

 

 
 
 
 

 

 
 

 

 
 
 

 

  

 

    

Penyusunan rencana tindakan 

Refleksi I Pelaksanaan tindakan 

Observasi Pelaksanaan tindakan 

Refleksi II  Pelaksanaan Tindakan 

Observasi pelaksanaan Tindakan 

Penyusunan rencana tindakan 

Refleksi III Pelaksanaan tindakan 

Observasi pelaksanaan tindakan 

Simpulan 

Penyusunan rencana tindakan 

SSSS    
iiii    
kkkk    
llll    
uuuu    
ssss    
    
IIII    

SSSS    
iiii    
kkkk    
llll    
uuuu    
ssss    
    
IIIIIIII    

SSSS    
iiii    
kkkk    
llll    
uuuu    
ssss    
    
IIIIIIIIIIII 
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Prosedur Penelitian 

 

 Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini direncanakan 3 siklus. 

Penelitian dimulai dengan observasi dan evaluasi awal (pretest) untuk mengetahui 

gambaran kemampuan siswa dalam membaca awal dan membaca lanjut. Setelah 

observasi , wawancara dan tes awal dilakukan refleksi awal. 

 Berdasarkan refleksi awal, dilaksanakan penelitian tindakan kelas, dengan 

prosedur sebagai berikut: 

a. -Perencanaan 

- Menyusun skenario pembelajaran/ Sillabus dan RPP 

- Menyusun lembar obsevasi 

- Mengumpulkan dan memilih media Compic sebagai alat bantu pembelajaran 

- Menyusun alat evaluasi] 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Melaksanakan skenario pembelajaran yang telah direncanakan (dilaksanakn oleh 

guru kelas I-III). 

c. Observasi 

Dilakukan oleh tim peneliti dengan mepergunakan lembar observasi yang telah 

disusun bersama-sama dengan guru kelas dan kepala sekolah. 

 

d. Refleksi 

Hasil yang diperoleh dari observasi dianalisis untuk melihat kemampuan siswa 

dan untuk melakukan tindakan kelas pada siklus berikutnya. 

 

e. Indikator Keberhasilan 

Adapun yang menjadi indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini 

adalah: 

a. Kesulitan siswa direduksi sebesar 75 % 

b. Kernampuan rata-rata membaca siswa per kelas meningkat 
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Jadwal Penelitian 

Kegiatan BULAN 

Jan Feb Maret April Mei Juni Juli Agst Sept Okt 

Observasi, wawancara, diskusi     √      

Menyusun Proposal      √     

Data Awal      √     

Perencanaan      √     

Pelaksanaan Siklus I       √    

Pelaksanaan Tindakan Session 1       √    

Pelaksanaan Tindakan Session 2       √    

Pelaksanaan Tindakan Session 3       √    

Pelaksanaan Siklus II        √   

Pelaksanaan Tindakan Session 1        √   

Pelaksanaan Tindakan Session 2        √   

Pelaksanaan Tindakan Session 3        √   

Pelaksanaan Siklus III         √  

Pelaksanaan Tindakan Session 1         √  

Pelaksanaan Tindakan Session 2         √  

Pelaksanaan Tindakan Session 3         √  

Tabulasi dan Analisis Data       √ √ √  

Penyusunan Draft Hasil Penelitian          √ 

Seminar Draft Hasil Penelitian          √ 

Pembuatan Laporan          √ 

Pengumpulan Laporan Akhir 

Penelitian 

         √ 
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H. Tim Peneliti 

No. Nama Tugas Jam 
Kerja 

I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dra. Tatar Hartati, M.Ed. 
(Ketua Peneliti) 
 
Keahlian:  
-Pend.Bhs.dan Sastra   
Indonesia 
-Basic Education 
(Prasekolah dan SD) 
- Psikolinguistik 
- PTK 
 
 
 
 
 
 
 

1) Bersama-sama dengan mahasiswa & tim peneliti    
    mendisain dan membuat praproposal &proposal. 
2) Bersama–sama dengan mhs dan anggota lainnya 
    merencanakan dan membuat skenario 
    pembelajaran. 
3) Bersama-sama  dengan mahasiswa & tim 
    peneliti melaksanakan observasi 
    dan evaluasi dlm melaksanakan pembelajaran. 
4) Bersama-sama mahasiswa & tim peneliti 
    melakukan  analisis data & refleksi-refleksi. 
5) Melakukan monev. 
6) Bersama dengan  mhs dan tim peneliti        
    merancang   laporan penelitian dan menyusun    
    laporan akhir. 
 
 

15 Jam per 
minggu 

2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Prof. H. Waini 
Rasyidin,M.Ed. 
(Anggota Tim Peneliti) 
Keahlian: 
-Filsafat Pendidikan 
-Evaluasi Pendidikan 
-BP  
 
 
 
 
 
 

1) Bersama-sama dengan ketua peneliti & mhs    
    merdesain dan membuat proposal. 
2) Bersama-sama dengan ketua peneliti &mhs 
    merencanakan dan membuat skenario 
    pembelajaran. 
3) Bersama-sama dengan ketua peneliti & mhs 
    melaksanakan observasi terhadap 
    pelaksanaan tindakan. 
4) Bersama-sama dengan ketua peneliti & mhs 
    merancang laporan  penelitian dan 
    menyusun laporan akhir. 

15 jam 

3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Drs. Udin Saud,Ph.D. 
(Anggota Tim Peneliti) 
-Manajemen Pend. 
-Pend.Dasar 
-PTK 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1) Bersama-sama dengan ketua peneliti & mhs 
    mendesain dan membuat proposal. 
2) Bersama-sama dengan ketua peneliti 
    merencanakan clan membuat scenario             
    pembelajaran 
3) Observasi pembelajaran sesuai 
    dengan perencanaan. 
 
4) Bersama-sama dengan ketua peneliti 
    merancang laporan penelitian. 
 
 
 
 
 

15 jam 
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4. 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Drs. Ade Rukmana 
(Anggota Tim Peneliti) 
 
Keahlian: 
-Pengelolaan Kelas 
-Evaluasi Pend. 
-PTK 

 
1) Bersama-sama dengan ketua peneliti & mhs 
    mendesain dan membuat proposal. 
2) Bersama-sama dengan ketua peneliti 
    merencanakan clan membuat scenario             
    pembelajaran 
3) Observasi pelaksanaan pembelajaran sesuai 
    dengan perencanaan.  
4) Bersama-sama dengan ketua & tim peneliti 
    merancang laporan  penelitian dan 
    menyusun laporan akhir. 
 

5.        

Drs.Ruswandi.H, M.Ed. 
Keahlian: 
-Pengelolaan Kelas 
-Pend.Dasar IPS 
-PTK 

1) Bersama-sama dengan ketua peneliti & mhs 
    mendesain dan membuat proposal. 
2) Bersama-sama dengan ketua peneliti 
    merencanakan clan membuat scenario             
    pembelajaran 
3) Melaksanakan pembelajaran sesuai 
    dengan perencanaan. 
4) Bersama-sama dengan ketua & peneliti 
    merancang laporan penelitian dan 
    menyusun laporan akhir. 
 

   15 jam 

6. 

Drs.Nana Djumhana 
Keahlian: 
- BP 
- LD/Kesulitan Belajar 
- PTK 
- Pend.Dasar IPA 

1) Bersama-sama dengan ketua peneliti & mhs 
    mendesain dan membuat proposal. 
2) Bersama-sama dengan ketua peneliti 
    merencanakan clan membuat scenario             
    pembelajaran 
3) Melaksanakan pembelajaran sesuai 
    dengan perencanaan. 
4) Bersama-sama dengan ketua & tim peneliti 
    merancang laporan penelitian dan 
    menyusun laporan akhir. 
 

15 jam 

7. 

Drs.H.Johar Permana,M.A. 
Keahlian: 
-Pengelolaan Kelas 
-SBM 
-PTK 
-Pembelajaran Terpadu 

                          idem 15 jam 
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I. Biaya Penelitian 

    Gaji/ Upah :  (30 %) 

 Ketua                                Rp. 1.000.000. 

 Anggota Peneliti      Rp.  3.750.000. 

 Mahasiswa               Rp. 1.250.000          

                                                                                  Jumlah  Rp. 6000.000. 

   Bahan Habis Pakai  (40%) 

    Kertas HVS                          Rp.   500.000. 

 Alat Peraga                         Rp. 2.000.000. 

            Alat Tulis&Kit Seminar         Rp. 1.250 000   

 Foto Copy                              Rp.    250.000 

            Laporan&Penjilidan        Rp. 1.000.000  

 Konsumsi Rapat &Seminar      Rp. 3.000.000 

                                       Jumlah  Rp.8.000.000. 

 

Peralatan (15 %) 

 Buku Rujukan (10 buah)           Rp.    500.000. 

 Sewa Komputer  (5 bulan)       Rp. 2.500.000 

                Jumlah:    Rp.3.000.000. 

Perjalanan (10 %) 

Perjalanan Dosen Peneliti        Rp.1.500.000.                          

Perjalanan Mahasiswa            Rp.   500.000. 

                 Jumlah:  Rp.2.000.000 

                      

Pajak dll (5 %)                 

       Jumlah:     Rp.1.000.000. 
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                   Jumlah Keseluruhan: Rp.20.000.000. 
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HALAMAN PENGESAHAN  

USULAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

(CLASSROOM ACTION RESERCH) 

 

1. Judul Penelitian Penggunaan Media Compic (Computer 
Picture) bagi Siswa Berkesulitan 
Membaca  di Sekolah Dasar 
 

2. Ketua Peneliti 

a. Nama Lengkap dan Gelar 

b. Jenis Kelamin 

c. Pangkat / Golongan/ NIP 

d. Fakultas / Jurusan/Prodi 

e. Institut / Universitas 

f. Alamat Rumah 

      Nomor Telp / HP 

      E-mail 

 

 

Dra. Tatat Hartati, M.Ed. 

Perempuan  

Pembina / IV b/130 797 649 

FIP / PGSD Kampus Induk 

Universitas Pendidikan Indonesia 

Jl. Saturnus Timur IX No.1 

022-7504424 / 081322111328 

hartatiedu@yahoo.com 

3. Jumlah Anggota Peneliti 5 Orang 

4. Lama Penelitian 10 Bulan  

5. Biaya yang Diperlukan 

    a. Sumber dari Dikti Depdiknas 

 

Rp. 20.000.000 

 

Bandung, 15 Juni 2007 

Mengetahui/Menyetujui,                                                             Ketua Peneliti, 

Ketua Prodi PGSD 

 

 

Drs.Ade Rukmana                                                                Dra.Tatat Hartati,M.Ed. 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Sesuai dengan desain penelitian tindakan kelas yang telah  dirancang oleh 

tim peneliti, pelaksanaan penelitian ini terdiri dari 3 siklus dan setiap siklus terdiri  

dari beberapa pembelajaran. Setiap pembelajaran memiliki fokus (Kategori 

kemampuan) yang dilatihkan kepada siswa. Hasil analisis tiap siklus 

menunjukkan perolehan nilai membaca siswa kelas II SDN Sukarasa V Bandung, 

sebagai berikut: 

Hasil Akhir Nilai Membaca 

Siklus Kategori Kemampuan Nilai Nilai Rata-rata 

I 1. Membaca Kata 

2. Membaca Frase 

3. Membaca Kalimat Sederhana 

8,0 

7,0 

7,0 

7,5 

II 1. Membaca Kata 

2. Membaca Frase 

3. Membaca Kalimat 

8,0 

7,5 

7,0 

7,6 

III 1. Membaca Frase 

2. Membaca Teks (Wacana) 

9,0 

8,5 

8,7 

Nilai Rata-rata Seluruh Siklus                7,9 
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Berdasarkan uraian di atas, ternyata hasil pembelajaran tiap siklus 

meningkat, nilai rata-rata siklus I =7,3, nilai rata-rata siklus II=7,6, dan nilai rata-

rata siklus III=8,7. jadi rata-rata seluruh siklus= 7,9. 

Dari aspek materi pelajaran, terdapat peningkatan yang signifikan, 

sebab  anak dimulai/dilatih membaca kata (whole word), frase, kalimat sampai 

anak dapat membaca teks (wacana) sederhana. 

Untuk anak yang mengalami kesulitan membaca (dalam hal ini anak 

berkesulitan membaca ringan), terdapat kenaikan nilai yang signifikan. Data awal 

menyimpulkan bahwa  nilai rata-rata formatif membaca =7,1 untuk seluruh siswa 

kelas II, sedangkan nilai rata-rata anak yang berkesulitan membaca (6 orang 

siswa) rata-rata=5,0. Tes akhir untuk nilai membaca anak berkesulitan membaca 

rata-rata 7,5. 

Dengan demikian pembelajaran dengan media “Compic” dapat 

meningkatkan prestasi belajar anak, dapat mengurangi kesulitan membaca, dapat 

meningkatkan minat baca dan anak dapat “melek komputer” artinya anak dapat 

mengenal perangkat teknologi canggih dan salah satu produknya, yaitu “Compic”. 

Setelah berlangsung siklus III, siswa kelas II dibawa ke Laboratorium 

Komputer yang terletak bersebelahan dengan perpustakaan. Tujuan ke 

Laboratorium Komputer adalah agar anak-anak dapat melihat secara langsung, 

keluarnya “Compic” dari layar monitor komputer. Hal ini sesuai dengan refleksi 

tim peneliti pada siklus III. 

Respon siswa terhadap kegiatan di laboratorium, sangat 

menggembirakan. Anak mengamati cara mengoperasikan komputer dengan 

seksama, sesekali mereka bertanya tentang makna yang berhubungan dengan 

simbol “Compic”. Setelah dari laboratorium komputer, anak dibawa ke 

perpustakan. Anak dibebaskan untuk memilih buku. Ternyata banyak anak yang 

mencari buku yang ada gambar “Compic”. Hal ini menunjukkan bahwa “Compic” 

sangat menarik bagi anak-anak, lebih-lebih jika “Compic” itu berwarna. 

Dampak terhadap guru kelas juga tampak. Mulai dari perencanaan 

(penyusunan silabus), pemilihan metode pembelajaran dan kreativitas lain seperti 

dalam PBM dan dan penyusunan LKS. 



 19

Dalam penyusunan silabus, masukan guru kelas sangat dominan, 

sehingga tim peneliti memfokuskan menyusun silabus terpadu pada siklus III. 

Demikian pula dalam pemilihan metode pembelajaran membaca, guru telah 

menggunakan metode yang bervariasi sehingga menarik dan tidak membosankan 

bagi anak. Di samping itu guru telah dapat menggunakan metode membaca 

mutakhir berdasarkan teori membaca permulaan Steinberg (1982) yang terdiri dari 

4 tahap membaca, yaitu: - Mengenal bacaan (kata yang bermakna) 

                      -Membiasakan bacaan/mengidentifikasi kata 

                      -Mengenal frase/kalimat 

                      -Mengenal teks 

 Dampak terakhir dari penelitian ini adalah terhadap lingkungan. Ternyata 

guru dan orangtua dari sekolah tetangga (SDN Sukarasa 3,4) tertarik dengan 

prosedur pembelajarn dan media yang tim peneliti gunakan. Demikian pula guru-

guru merencanakan memasang “Compic” di lingkungan sekolah, seperti Compic 

untuk toilet, tempat bermain, lapangan olah raga, kantin dan sebagainya. 

 

KesimpulanKesimpulanKesimpulanKesimpulan 

 Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dengan PTK prestasi belajar anak dalam keterampilan membaca 

meningkat. Data awal (nilai formatif) nilai rata-rata kelas 7,10 dan nilai 

akhir (nilai siklus III) rata-rata kelas 7,90. 

2. Dengan menggunakan media Compic, anak yang mengalami kesulitan 

membaca dapat diatasi bahkan dapat menumbuhkan minat membaca 

lanjut ( seperti membaca pemahaman teks) dan menulis. 

3. Media Compic  dapat memberikan motivasi belajar bagi siswa dan guru. 

4. Hasil penelitian ini memberikan hal positif terhadap kinerja guru 

(penyusunan silabus, proses pembelajaran yang menyenangkan, evaluasi 

proses dan variasi strategi pembelajaran), terhadap kepala sekolah 

(menyediakan lingkungan yang kondusif) dan terhadap orang tua 

(meningkatnya pemahaman tentang pentingnya membaca dan media 

pembelajaran). 
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